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ABSTRAK

Bahasa Bali adalah salah satu bahasa daerah yang terdapat di nusantara sebagai saia:
pendukung keutuhan dan kesinambungan kehidupan kebudayaan Indonesia. 

Bahasa Bali adalah bahasa ibu (BI) warga Kampung Bali, Kabupaten Belitung Barat 
dan merupakan identitas mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
penggunaan
pendidikan, agama, transaksi, dan pemerintahan di Kampung Bali, Kabupaten 
Belitung Barat dengan menggunakan peta pemertahanan skala implikasional serta 
mendeskripsikan pemertahanan bahasa Bali di Kampung Bali, Kabupaten Belitung 
Barat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan sumber data berupa 
bahasa lisan dari penutur bahasa Bali di Kampung Bali. Pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan teknik simak bebas libat cakap, rekam, catat, cakap semuka, 
dan cakap tansemuka. Hasil penelitian menggambarkan bahwa bahasa Bali masih 
bertahan dan dipertahankan oleh warga Kampung Bali melalui pengalihan bahasa 
dari generasi tua ke generasi muda. Bahasa Bali juga masih bertahan pada ranah 
keluarga, ranah ketetanggaan, ranah agama, ranah kekariban, dan ranah transaksi 
sepanjang yang berkarib dan yang menawarkan barang atau jasa adalah warga Bali. 
Penggunaan bahasa Indonesia dominan dipakai pada ranah pemerintahan dan ranah 
pendidikan dalam interaksi antara murid dan guru atau pegawai sekolah. Selanjutnya, 
berdasarkan analisis data pada skala implikasional dapat diketahui bahwa terjadi 
penyimpangan yang dapat mempengaruhi angka skalabilitas persentase. Angka 
skalabilitas 96,11% pada penelitian ini berarti skalabilitas pada data yang diperoleh 
mendekati skalabilitas ideal. Peneliti mengusulkan agar dilakukan penelitian yang 
lebih mendalam mengenai pemertahanan, pergeseran, dan perubahan bahasa Bali di 
daerah yang minoritas penduduk Bali dan dapat dilakukan penelitian tentang 
pemertahanan bahasa dengan lokasi penelitian dan bahasa yang berbeda.

satu

bahasa Bali di lingkungan keluarga, kekariban, ketetanggaan,

Kata kunci: pemertahanan bahasa, skala implikasional
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BAB I
PENDAHULUAN

•f1.1 Latar Belakang
Bahasa adalah alat komunikasi dan interaksi semua kegiatan manusia 

keseluruhan. Trager yang dikutip Sibarani (1992:18) menyatakan bahwa bahasa 

adalah sistem simbol-simbol bunyi ujaran yang digunakan anggota masyarakat 

sebagai alat berinteraksi sesuai dengan keseluruhan pola budaya mereka. Komunikasi 

melalui bahasa memungkinkan seseorang untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan sosialnya. Halliday yang dikutip Wijaya (1996:5) mengemukakan bahwa 

bahasa adalah sistem makna yang membentuk budaya manusia untuk memperoleh 

maknanya dari aktivitas yang merupakan kegiatan sosial dengan perantara tujuan 

yang bersifat sosial juga.

Umumnya bahasa pertama (BI) masyarakat Indonesia adalah bahasa daerah. 

Halim (1994:22) menyatakan bahwa “Kelangsungan hidup dan pembinaan bahasa- 

bahasa daerah yang terus dipelihara oleh masyarakat pemakainya dan merupakan 

bagian daripada kebudayaan Indonesia yang hidup dijamin Undang-Undang Dasar 

1945.” Bahasa daerah adalah bahasa yang di samping bahasa nasional dipakai sebagai 

bahasa perhubungan antardaerah di wilayah Republik Indonesia (Pusat Bahasa dalam 

Aliana, 2003:27). Bahasa daerah berfungsi sebagai (1) pendukung bahasa nasional (2) 

bahasa pengantar di sekolah (3) alat pengembang serta pendukung kebudayaan 

daerah (Halim, 1994:23).

secara

Bahasa Bali adalah salah satu bahasa daerah yang terdapat di nusantara 

sebagai salah satu pendukung keutuhan dan kesinambungan kehidupan 

kebudayaan Indonesia. Bawa dan Jendra (1981:1) menyatakan bahwa bahasa Bali

yang dipergunakan oleh suku Bali melingkupi Pulau Bali, Nusa Penida, Lembongan.

Ceningan, Seiangan, Menjangan, dan di daerah tempat orang Bali bertransmigrasi. 
Salah satu tempat masyarakat Bali bertransmigrasi adalah Kampung Bali di 

Dusun Balitung, Kecamatan Sijuk, Kabupaten Belitung Barat. Kampung Bali

1
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memiliki batas wilayah, di sebelah barat berbatasan dengan Dusun Simpang Empat

berbatasan dengan Dusun Pelepak Putih. (Sumber: Kantordan di sebelah timur
S ijuk). Kampung Bali terbagi menjadi Kampung Bali Lama dan KampungCamat

Bali Baru. Kampung Bali Lama dihuni oleh warga yang bertransifiigrasi pada tahun 

1990 dengan jumlah transmigran 177 jiwa dan Kampung Bali Baru dihuni oleh warga 

yang bertransmigrasi pada tahun 1991 dengan jumlah transmigran 301 jiwa. Warga

Kampung Bali adalah transmigran asal Bali yang mengikuti program transmigrasi 
meningkatkan sektor pariwisata di Kecamatan Sijuk (Sumber: Kantor 

Transmigrasi Tanjungpandan). Warga Kampung Bali beragama Hindu dan sekarang 

berjumlah 463 jiwa (Wawancara dilakukan dengan I Gede Masning, Kepala Dusun 

Balitung, tanggal 18 Oktober 2005). Kampung Bali terletak 28 km dari Kota 

Tanjungpandan dan dapat ditempuh melalui jalur darat dengan menggunakan

untuk

kendaraan bermotor atau angkutan kota selama empat puluh menit.
Penelitian tentang pemertahanan bahasa sudah banyak dilakukan. Misalnya, 

Sumarsono (1990) dengan Judul Pemertahanan Bahasa Melayu Loloan di Bali yang 

merupakan disertasi terbitan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Hasil 

penelitian ini menyatakan bahwa bahasa Melayu Loloan dalam beberapa aspek 

kehidupan penuturnya sudah sedikit tergeser oleh bahasa Indonesia (Sumarsono,

1990:232). Siregar (1998) dengan judul Pemertahanan Bahasa dan Sikap Bahasa: 

Kasus Masyarakat Bilingual di Medan. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 

kelompok tua masih menggunakan bahasa daerah sebagai alat untuk membawa nilai 

atau norma kedaerahan, sedangkan kelompok anak lebih banyak menggunakan 

bahasa Indonesia pada interaksi intrakelompok, khususnya di rumah (Siregar, 

1998:104). Kasiyati (2001) dengan judul Penggunaan Bahasa Jawa di Kampung 

Sukorejo Kota Palembang: Sebuah Pemertahanan Bahasa. Hasil penelitian ini 

menyatakan bahwa tingkat tutur yang bertahan adalah tingkat tutur ngoko dan terjadi 

perubahan fungsi bahasa yang dilihat dari tingkat tutur dan dari situasi penggunaan 

bahasa. Handayani (2005) dengan judul Penggunaan Bahasa Jawa di Kampung
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Ponorogo Kota Palembang: Sebuah Pemer tahanan Bahasa. Hasil penelitian fni 

menyatakan bahwa tindak tutur yang bertahan adalah tindak tutur ngoko dan madya 

dan perubahan tingkat tutur dari segi fonologi, morfologi, semantik dan sintaksis. 

Anggraini (2005) dengan judul Pemertahanan Bahasa Bugis di Desa Teluk Payo, 

Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin. Hasil penelitian ini menyatakan 

bahwa bahasa Bugis masih bertahan dan dipertahankan dalam ranah yang paling 

vital, sedangkan bahasa Indonesia merembes ke ranah keluarga, ketetanggaan dan 

kekariban.
Bawa dan Jendra (1981:3) menyatakan bahwa bahasa Bali memiliki variasi 

dialektis yang dibedakan yaitu dialek Baliaga dan dialek Bali Dataran atau Bali 

Umum. Dialek Bali Umum mengenal adanya sor singgih basa yaitu bahasa kasar, 

bahasa alus madia, dan bahasa alus. Penelitian ini tidak akan membahas penggunaan 

sor singgih basa pada Bahasa Bali. Tidak semua penutur bahasa Bali menggunakan 

sor singgih basa sehingga hal ini tidak dapat dilakukan pada warga Kampung Bali, 

Kabupaten Belitung Barat yang berasal dari berbagai daerah di Bali.

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena dikhususkan pada 

bahasa Bali. Penelitian ini belum pernah dilakukan sehingga penelitian tentang 

pemertahanan bahasa Bali di Kampung Bali, Kabupaten Belitung Barat perlu 

dilakukan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada objek 

kajian bahasa yaitu bahasa Bali.

1.2 Masalah

Masalah dalam penelitian ini adalah

a. Apakah bahasa Bali digunakan di lingkungan keluarga, kekerabatan, 

ketetanggaan, pendidikan, agama, transaksi, dan pemerintahan di Kampung 

Bali, Kabupaten Belitung Barat dengan menggunakan peta pemertahanan 

skala implikasional?

b. Apakah bahasa Bali masih bertahan di Kampung Bali, Kabupaten Belitung 

Barat?
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1.3 Tujuan
Tujuan dalam penelitian ini adalah

a. Mendeskripsikan penggunaan bahasa Bali di lingkungan keluarga, kekariban, 

ketetanggaan, pendidikan, agama, transaksi, dan pemerintahan di Kampung 

Bali, Kabupaten Belitung Barat dengan menggunakan peta pemertahanan 

skala implikasional.
b. Mendeskripsikan pemertahanan bahasa Bali di Kampung Bali, Kabupaten 

Belitung Barat

1.4 Manfaat

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat pada kajian 

sosiolinguistik dalam hal pemertahanan bahasa dengan mengkaji penggunaan suatu 

bahasa yang minoritas di tengah- tengah bahasa yang mayoritas. Penelitian ini dapat 

memberikan informasi tentang pemertahanan bahasa Bali di Kampung Bali.

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu literatur untuk 

penelitian lain yang sejenis.
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